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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari urain pembahasan diatas berdasarkan hasil studi literatur dari 

lima jurnal yang kita gunakan dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat 

pengetahuan tentang penyakit HIV/AIDS, Cukup Baik dengan nilai rata-

rata sebanyak (50,094%), Baik (30,23%) dan Kurang Baik (19,676%). 

Jadi hasil persentase menunjukkan bahwa (cukup baik) lebih tinggi 

tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS. 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian studi literatur agar 

menggunakan literatur yang lebih banyak dari penelitian ini agar hasil 

penelitian lebih baik. 

2. Diharapkan bagi peneliti lebih banyak membaca atau mencari tau 

informasi khususnya mengenai tentang penyakit HIV/AIDS agar 

pengetahuanya lebih meningkat. 
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